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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh spiritual marketing, sharia 

compliance, customer experience, dan digitalisasi banking terhadap loyalitas 

nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI). ).Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan Teknik purposive  sampling dan accidental sampling. Jumlah 

sampel yang di tentukan menggunakan rumus slovin dan didapatkan hasil sebanyak 

100 responden. Data di dapatkan dengan menyebarkan kuisioner kepada nasabah 

bank syariah Indonesia (BSI). Analisis data pada penelitian ini menggunakan SPSS. 

Teknik pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas, 

uji reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, uji analisis regreri linear berganda, 

uji f, uji t, dan uji koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keempat variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas 

nasabah.  

Kata kunci: Loyalitas Nasabah, Spiritual Marketing, Sharia Compliance, Customer 

Experience, Digitalisasi Banking, Bank Syariah Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This study aims to examine and analyze the effect of spiritual marketing, sharia 

compliance, customer experience, digitalization banking on customer loyalty of 

Indonesian Islamic banks (BSI). This research uses a quantitative approach with 

purposive sampling and accidental sampling techniques. The number of samples 

determined using the Slovin formula and the results obtained were 100 respondents. 

Data is obtained by distributing questionnaires to customers of Indonesian Islamic 

banks (BSI). Data analysis in this study using SPSSS. The data testing techniques 

used in this study include validity test, reliability test, normality test, classical 

assumption test, multiple linear regression analysis test, f test, t test, and 

determination coefficient test (R2). The results showed that the four independent 

variables had a significant influence on customer loyalty.  

Keywords: Customer Loyalty, Spiritual Marketing, Sharia Compliance, Customer 

Experience, Banking Digitalization, Indonesian Islamic Banks. 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bank syariah adalah istilah yang terdiri dari dua kata utama, yakni 

“bank” dan “syariah.” Pengertian bank menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah sebuah badan usaha yang bergerak dalam bidang 

keuangan, yang berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan kembali dana tersebut, baik melalui 

pemberian pinjaman, kredit, maupun layanan lain yang berkaitan dengan 

pembayaran serta peredaran uang. Sementara itu, kata “syariah”  menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  berasal dari konsep agama Islam, 

yang mengacu pada aturan atau hukum yang ditetapkan oleh Allah SWT 

untuk mengatur kehidupan manusia. Aturan ini meliputi hubungan manusia 

dengan Sang Pencipta, hubungan antar sesama manusia, serta interaksi 

manusia dengan alam sekitarnya, yang semuanya didasarkan pada sumber 

utama ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan hadis. 

Jika kedua pengertian tersebut digabungkan, bank syariah dapat 

dipahami sebagai lembaga keuangan yang tidak hanya menjalankan fungsi 

dasar perbankan seperti menghimpun dan menyalurkan dana, tetapi juga 

beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Pengertian bank syariah 

juga tercantum pada Undang Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 

2008 yang menyatakan bahwa Bank Syariah merupakan lembaga perbankan 

yang melaksanakan operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

Islam.  
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Secara umum, fungsi utama Bank Syariah tidak jauh berbeda dari bank 

konvensional, yaitu bertindak sebagai lembaga perantara keuangan yang 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam 

bentuk pembiayaan kepada pihak yang membutuhkan. Safitri et al., (2023). 

Namun, perbedaan mendasar antara keduanya terletak pada cara Bank 

Syariah memperoleh keuntungan. Jika bank konvensional mendapatkan profit 

dari bunga, maka Bank Syariah mengandalkan imbal hasil dalam bentuk 

pendapatan jasa, margin keuntungan, serta sistem bagi hasil. Sari et 

al.,(2024).  

Selain memberikan pelayanan keuangan, bank syariah juga berupaya 

mendukung pembangunan ekonomi yang berkeadilan dan menghindari 

praktik-praktik ekonomi yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Djamil, 

(2023). Dengan kata lain, operasional bank syariah berorientasi pada prinsip 

keadilan, kebermanfaatan, dan keberlanjutan, baik bagi individu, masyarakat, 

maupun lingkungan. Sistem ini membantu umat Islam untuk memenuhi 

kebutuhan finansial mereka tanpa melanggar hukum syariah. Peran bank 

syariah sangat penting dalam perekonomian modern, sebab di tengah 

perkembangan industri keuangan yang semakin kompleks, bank syariah 

menjadi alternatif bagi masyarakat yang ingin menggunakan jasa perbankan 

yang selaras dengan keyakinan agama. Usanti & Abd.Shomad., (2022). 

Selain itu, keberadaan bank syariah juga mencerminkan komitmen untuk 

menciptakan sistem ekonomi yang lebih inklusif, di mana nilai-nilai etis dan 

religius menjadi landasan utama dalam pengelolaan keuangan. Haikal & 

Efendi (2024).  
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Loyalitas nasabah merupakan aspek penting bagi keberlangsungan 

perusahaan termasuk dalam dunia perbankan syariah, bukan hanya karena 

produk dan layanan yang ditawarkan, tetapi juga karena kepercayaan nasabah 

terhadap komitmen bank dalam menjalankan prinsip-prinsip syariah. 

Khusnul Istiqomah et al ( 2023). Nasabah bank syariah biasanya sangat 

memperhatikan apakah aktivitas keuangan mereka sesuai dengan nilai-nilai 

Islam, seperti bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. Nugraha Triyan Putra 

& Thamrin (2021). Dengan menjaga prinsip syariah, bank syariah tidak hanya 

menyediakan solusi finansial, tetapi juga memberikan rasa tenang bagi 

nasabah dalam memenuhi kebutuhan ekonomi mereka.  

Selain itu, spiritual marketing menjadi salah satu pendekatan yang 

efektif untuk membangun hubungan yang lebih baik dengan nasabah bank 

syariah. Pendekatan ini memadukan nilai-nilai spiritual, seperti kejujuran, 

transparansi, dan tanggung jawab sosial, dalam setiap strategi pemasaran. 

Permatasari & Ratna Yunita, M.A., (2023). Sebab dengan diterapkannya 

spiritual marketing pada bank syariah, hal ini akan menciptakan ikatan 

emosional yang kuat, karena nasabah merasa bahwa bank tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memiliki visi yang sejalan dengan 

nilai-nilai keislaman mereka. Pendekatan ini memadukan nilai-nilai spiritual, 

seperti kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab sosial, dalam setiap 

strategi pemasaran. Pitri, (2024).  

Selanjutnya, Sharia Compliance merupakan tindakan yang dilakukan 

untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariat Islam dalam 

suatu institusi, yang mencakup aspek integritas, kredibilitas, dan karakteristik 
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perbankan syariah. Secara fundamental, kepatuhan ini mencerminkan nilai-

nilai, sikap, perilaku, dan tindakan yang berkontribusi terhadap penerapan 

aturan serta ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam 

operasional bank syariah. Siregar, (2022) 

Peningkatan customer experience dalam layanan perbankan digital 

dapat memberikan dampak yang lebih signifikan bagi perusahaan 

dibandingkan inovasi dalam model bisnis. Memperbaiki pengalaman 

pelanggan juga lebih hemat biaya dibandingkan dengan merancang atau 

mengubah model bisnis secara keseluruhan,  Adhikresna (2021). Ada 

tambahan juga dari Indrasari (2019) yang menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang memengaruhi persepsi dan harapan nasabah dalam membeli suatu 

produk atau layanan mencakup kebutuhan dan keinginan yang dirasakan, 

serta pengalaman sebelumnya dalam menggunakan produk atau layanan 

tersebut. 

Di era digital, kemajuan teknologi menjadi salah satu hal yang penting 

dalam mempertahankan loyalitas nasabah. Budiman & Karnadi, (2023). Bank 

syariah yang mampu menyediakan layanan digital seperti aplikasi mobile 

banking, internet banking, atau QR payment berbasis syariah dapat 

meningkatkan kenyamanan nasabah dalam bertransaksi. Nasir Tajul Aripin et 

al., (2022). Digitalisasi ini juga dapat membantu bank memberikan 

pengalaman yang lebih personal, seperti fitur pengingat zakat atau kalkulator 

investasi syariah. Namun, penting bagi bank syariah untuk memastikan 

bahwa inovasi ini bisa dijalankan dengan baik. 



5 

 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan, industri 

perbankan syariah di Indonesia menunjukkan perkembangan yang signifikan 

pada dalam beberapa tahun terakhir, hal ini terlihat dari beberapa indikator 

utama seperti aset, pembiayaan yang disalurkan (PYD), dan dana pihak ketiga 

(DPK). Pada 2019, total aset tercatat Rp 538,34 triliun, lalu meningkat hingga 

mencapai Rp 892,17 triliun di tahun 2023. Rata-rata pertumbuhan aset per 

tahunnya berada di kisaran 10-15%. Peningkatan paling tinggi terjadi pada 

2022 dengan pertumbuhan 15,63%. Namun, di 2023 pertumbuhannya sedikit 

melambat menjadi 11,21%. Meski begitu, angka ini tetap menunjukkan 

perkembangan yang positif dalam perbankan syariah. 

Kinerja yang serupa juga terlihat pada total PYD (Penyaluran yang 

Dikelola), Pada 2019, total PYD mencapai Rp365,12 triliun dan terus 

meningkat hingga Rp585,46 triliun di 2023. Tahun 2022 mencatat kenaikan 

tertinggi sebesar 19,93%, tapi di 2023 pertumbuhannya lambat menjadi 

15,72%. Meski laju kenaikannya berbeda setiap tahun, angka ini tetap 

menunjukkan bahwa pertumbuhan yang stabil yang artinya perbankan 

syariah terus berperan aktif dalam menyalurkan pembiayaan kepada 

masyarakat. 

Dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun juga mengalami kenaikan 

signifikan. Pada 2019, total DPK tercatat Rp424,89 triliun, lalu meningkat 

hingga Rp 684,52 triliun di 2023. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada 2021 

sebesar 15,30%, sedangkan pada 2023 pertumbuhannya lambat menjadi 

10,49%. Tren ini menunjukkan bahwa semakin banyak masyarakat yang 
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mempercayakan dana mereka kepada bank syariah, didukung oleh produk 

simpanan yang menarik dan kepercayaan terhadap sistem syariah. 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Bank Syariah di Indonesia 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2023 

 

Dari data di atas, terlihat bahwa perusahaan berhasil menjaga tren 

pertumbuhan positif baik pada total aset, PYD, maupun DPK selama periode 

lima tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil 

mempertahankan performa yang positif dalam pengelolaan aset, PYD, dan 

DPK. 

Struktur kepemilikan saham BSI memperlihatkan peran utama tiga 

bank pelat merah yang sebelumnya memiliki unit syariah. PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk menjadi pemegang saham mayoritas dengan kepemilikan 

sebesar 50,83%. Sementara itu, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk masing-masing memiliki 24,85% 
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dan 17,25% saham. Sisanya dimiliki oleh pemegang saham publik dengan 

porsi di bawah 5% per individu atau institusi. Struktur ini menunjukkan 

sinergi yang kuat di antara perusahaan BUMN untuk mendukung 

keberlangsungan dan pengembangan BSI ke depan. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada laporan keuangan masing-

masing perusahaan, BSI menjadi pemimpin dalam dunia perbankan syariah. 

Salah satu indikatornya adalah nilai aset yang dimiliki oleh BSI, yang 

mencapai Rp 357,90 triliun pada kuartal pertama tahun 2024. Posisi kedua 

ditempati oleh Bank Muamalat dengan aset sebesar Rp64,93 triliun, diikuti 

oleh CIMB Niaga Syariah dengan Rp64,60 triliun. BTN Syariah berada di 

posisi keempat dengan aset senilai Rp 54,85 triliun. Selanjutnya, Maybank 

Syariah dan Permata Syariah mencatatkan aset masing-masing sebesar 

Rp41,22 triliun dan Rp38,10 triliun, menempati posisi kelima dan keenam. 

BRK Syariah memiliki aset sebesar Rp30,03 triliun, sementara Aceh Syariah 

tercatat dengan Rp28,20 triliun. Di peringkat kesembilan, BTPN Syariah 

memiliki aset sebesar Rp 21,20 triliun, sedangkan Panin Dubai Syariah 

melengkapi daftar sepuluh besar dengan nilai aset Rp16,52 triliun. Data ini 

menegaskan peran dominan BSI dalam industri perbankan syariah di 

Indonesia, dengan nilai aset yang jauh melampaui para pesaingnya. 
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Gambar 1.2 Total Aset Bank Syariah 

Sumber. Situs Resmi Masing-Masing Perusahaan 

Bank Syariah Indonesia dirancang untuk tidak hanya memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam layanan perbankan syariah, tetapi juga untuk 

mendukung berbagai aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal. Hal 

ini mencakup pembiayaan usaha kecil dan menengah (UKM) di sektor halal, 

pengembangan produk-produk keuangan berbasis syariah, hingga 

mendukung ekspor produk halal dari Indonesia ke pasar internasional. 

Dengan beragam layanan tersebut, BSI diharapkan dapat memainkan peran 

strategis dalam mendorong pembangunan ekonomi nasional yang inklusif 

dan berkelanjutan. 

Penggabungan tiga bank ini memberikan banyak manfaat strategis. 

Dengan menyatukan sumber daya yang ada, BSI mampu menghadirkan 

layanan yang lebih beragam dan menyentuh kebutuhan masyarakat secara 

lebih luas. Jangkauan operasional yang lebih besar memungkinkan BSI untuk 
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melayani masyarakat di berbagai wilayah Indonesia, bahkan hingga ke 

pelosok negeri. Selain itu, dengan dukungan permodalan yang semakin kuat, 

BSI memiliki kemampuan untuk berkompetisi, tidak hanya di dalam negeri 

tetapi juga di kancah internasional. Sinergi yang tercipta juga memperkuat 

posisi BSI sebagai pemain utama dalam ekosistem perbankan syariah dan 

industri halal global. 

Didukung oleh pemerintah melalui Kementerian Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), BSI diharapkan menjadi motor penggerak utama bagi 

perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia. Bank ini juga 

diharapkan mampu bersaing dengan bank syariah dari negara lain, seiring 

dengan misi pemerintah untuk menjadikan Indonesia pusat industri halal 

dunia. Dengan Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di 

dunia, potensi pasar untuk layanan keuangan syariah sangat besar. Hal ini 

menjadi peluang emas bagi BSI untuk terus tumbuh dan berkembang. 

Kehadiran BSI juga merupakan upaya untuk menghadirkan wajah baru 

perbankan syariah yang lebih modern, universal, dan relevan dengan 

kebutuhan masyarakat global. Dalam operasionalnya, BSI berkomitmen 

untuk menjunjung prinsip Rahmatan Lil ‘Alamin, yakni membawa kebaikan 

bagi seluruh umat manusia dan lingkungan. Bank ini juga terus berinovasi 

dalam menghadirkan layanan berbasis teknologi, seperti digital banking, 

untuk mempermudah akses masyarakat terhadap layanan keuangan syariah. 

Meskipun Bank Syariah Indonesia (BSI) berkomitmen untuk 

menyediakan layanan keuangan berbasis teknologi yang canggih dan aman. 

Dilansir dari BBC News Indonesia, peristiwa serangan cyber yang terjadi 
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pada Mei 2023 memperlihatkan adanya kelemahan dalam sistem 

perlindungan Bank BSI. BSI menjadi sasaran serangan ransomware yang 

dilakukan oleh grup peretas internasional, Lock Bit. Insiden ini 

mengakibatkan gangguan besar pada seluruh layanan perbankan BSI, dengan 

sistem yang terhenti selama hampir lima hari, menyebabkan 

ketidaknyamanan bagi para nasabah yang tak bisa mengakses layanan 

mereka. Kelompok peretas tersebut mengklaim berhasil mencuri sekitar 1,5 

terabyte data pribadi, termasuk informasi krusial seperti identitas nasabah, 

transaksi, dan nomor rekening. Meski pihak bank menyatakan bahwa dana 

dan data nasabah tetap aman, insiden ini mengungkapkan bahwa infrastruktur 

pertahanan siber BSI belum memadai untuk melawan ancaman yang semakin 

canggih. 

Salah satu dampak besar dari serangan siber yang dialami Bank Syariah 

Indonesia (BSI) sangat dirasakan oleh masyarakat Aceh. Hal ini terjadi karena 

BSI merupakan salah satu dari sedikit pilihan perbankan di Aceh, terutama 

setelah penutupan bank-bank konvensional di wilayah tersebut pada 

pertengahan 2021. Gangguan tersebut bahkan memicu sejumlah anggota 

DPR Aceh untuk menyerukan agar bank konvensional diizinkan kembali 

beroperasi di Aceh sebagai alternatif layanan. Gangguan layanan perbankan 

ini mengakibatkan berbagai proses transaksi menjadi terhambat, yang secara 

langsung merugikan pelaku usaha di Aceh.  

Salah satu pelaku usaha, Aina Kuntum Khaira, menyatakan bahwa 

sejak layanan BSI terganggu, transaksi penjualan daring yang biasanya 

mencapai Rp1 juta hingga Rp2 juta per hari tidak dapat dilakukan, sehingga 
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menyebabkan kerugian bagi usahanya. Sebagai pengguna tunggal rekening 

BSI sejak beralih dari bank konvensional, Aina juga mengungkapkan 

kekhawatirannya karena tidak dapat memeriksa saldo rekeningnya dengan 

lancar. Ia berharap agar pihak terkait dapat segera menyelesaikan 

permasalahan ini demi memulihkan kepercayaan nasabah dan kelancaran 

transaksi perbankan di Aceh. 

Oleh karena itu, dengan latar belakang permasalahan yang ada, peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Spiritual Marketing, Sharia 

Compliance, Customer Experience, dan Digitalisasi Banking Terhadap 

Loyalitas Nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI).” Dari masalah yang 

terjadi, seperti serangan siber yang mengakibatkan terganggunya layanan 

perbankan, memunculkan pertanyaan penting terkait tingkat loyalitas 

nasabah terhadap BSI. Ketergantungan nasabah pada layanan perbankan yang 

stabil, khususnya dalam mendukung aktivitas ekonomi dan usaha, 

menjadikan loyalitas sebagai aspek yang krusial untuk dievaluasi. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana faktor Spiritual Marketing, 

kepatuhan syariah (Sharia Compliance), pengalaman pelanggan (Customer 

Experience), serta Digitalisasi Perbankan mempengaruhi keputusan nasabah 

untuk tetap loyal terhadap BSI di tengah tantangan yang dihadapi. Dengan 

menganalisis hubungan antara faktor-faktor tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami faktor pendorong 

loyalitas nasabah dan memberikan rekomendasi strategis untuk 

meningkatkan kualitas layanan perbankan syariah di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana Spiritual Marketing,Sharia Compliance, Customer 

Experience Dan Digitalisasi Banking berpengaruh secara simultan 

terhadap loyalitas nasabah Bank Syariah Indonesia? 

2. Bagaimana spiritual marketing berpengaruh secara parsial terhadap 

loyalitas nasabah Bank Syariah Indonesia? 

3. Bagaimana sharia compliance berpengaruh secara parsial terhadap 

loyalitas nasabah Bank Syariah Indonesia? 

4. Bagaimana customer experience berpengaruh secara parsial 

terhadap loyalitas nasabah Bank Syariah Indonesia? 

5. Bagaimana digitalisasi banking berpengaruh secara parsial terhadap 

loyalitas nasabah Bank Syariah Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini 

bertujuan untuk :  

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Spiritual Marketing, Sharia 

Compliance, Customer Experience Dan Digitalisasi Banking secara 

simultan terhadap loyalitas nasabah di Bank Syariah Indonesia. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh spiritual marketing secara 

parsial terhadap loyalitas nasabah di Bank Syariah Indonesia. 

3. Untuk menngetahui apakah ada pengaruh sharia compliance secara 

parsial terhadap loyalitas nasabah  Bank Syariah Indonesia. 

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh customer experience secara 

parsial terhadap loyalitas nasabah Bank Syariah Indonesia. 
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5. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh digitalisasi banking secara 

parsial terhadap loyalitas nasabah Bank Syariah Indonesia. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian dapat bermanfaat di antaranya : 

1. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan 

pemikiran dan mengetahui faktor-faktor yang dapat memberikan loyalitas 

nasabah. 

2. Untuk peneliti, riset ini  diasumsikan dapat memperkaya wawasan 

akademik untuk dapat mempertahankan konsumen di suatu Perusahaan 

dengan memberikan kepuasan dan mendapat loyalitas pelanggan. 

3. Untuk pihak lain, penelitian ini dimaksudkan sebagai sumber rujukan atau 

pedoman bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian yang berlangsung dari November 2024 hingga February 

2025 ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Spiritual Marketing, Sharia 

Compliance, Customer Experience Dan Digitalisasi Banking Terhadap 

Loyalitas Nasabah, baik secara keseluruhan maupun secara individu. Hasil 

penelitian serta pembahasannya disajikan sebagai berikut: 

1. Secara simultan Spiritual Marketing(X1), Sharia Compliance(X2), 

Customer Experience (X3) Dan Digitalisasi Banking (X4) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas nasabah Bank 

Syariah Indonesia (BSI). 

2. Spiritual Marketing (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas nasabah (Y) Bank Syariah Indonesia. 

3. Sharia compliance (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas nasabah (Y) Bank Syariah Indonesia. 

4. Customer experience (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas nasabah (Y) Bank Syariah Indonesia. 

5. Digitalisasi banking (X4) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas nasabah (Y) Bank Syariah Indonesia. 

5.2 Saran  

1. Bagi perbankan syariah, khususnya Bank BSI, penting untuk 

memperhatikan spiritual marketing, sharia compliance, customer 
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experience dan digitalisasi banking, karena faktor-faktor tersebut 

berperan dalam meningkatkan loyalitas nasabah  

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang dapat memperkuat analisis, seperti kepercayaan nasabah dan 

kualitas layanan digital. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan jumlah sampel 

responden agar hasil penelitian lebih akurat dan dapat mewakili populasi 

secara lebih komprehensif .  
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